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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat model nyata planetary gear unit 

yang mampu memberikan tiga macam simulasi konfigurasi dasar planetary gear unit yaitu salah 

satu komponen terkunci, terdapat dua elemen menjadi satu kesatuan gerak dan terdapat dua 

input.Mengetahui kelayakan media realia planetary gear unit yang dibuat ditinjau dari 

fungsional unit sebagai media penyampai materi. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research & Development). Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi pembuatan model planetary gear unit yang mampu digunakan untuk simulasi 

konfigurasi konsep kerja dengan salah satu komponen terkunci, dua komponen menjadi satu 

kesatuan gerak dan adanya dua input. Penelitian pengembangan media pembelajaran realia atau 

replikasi dari planetary gear unit yang sebenarnya ini akan dilakukan melalui 10 tahap, yaitu: 

menganalisis potensi dan masalah, analisis kebutuhan, desain produk media pembelajaran, focus 

group discussion, pembuatan produk, ujicoba terbatas (kelas kecil), revisi produk, ujicoba 

pemakaian/kelas besar, revisi produk, dan produk akhir. 

Hasil dari kegiatan penelitian ini adalah terwujudnya media realia dengan material akrilik 

sehingga komponen dapat terlihat dengan jelas, termasuk terlihat dengan jelas dan mudah 

dipahaminya penerusan putaran tiga konfigurasi dasar planetary gear unit. Konfigurasi dasar 

dapat dioperasionalkan pada media dengan mengaplikasi rem pada ring gear, carier dan sun 

gear serta mengaplikasi kopling antara sun gear dan carier, sun gear dan ring gear serta carier 

dan ring gear. Dilihat dari kinerja unitnya, diketahui bahwa unit planetary gear dapat bekerja 

dengan baik. Poros dapat berputar dengan baik walaupun kurang lembut, clutch dan brake dapat 

bekerja sesuai dengan fungsinya, serta gerakan roda gigi penyusun dapat berputar sesuai dengan 

aslinya. Ini diperkuat dengan respon dari ahli materi, ahli media maupun pengguna yang 

menyetujui bahwa unit planteray gear dapat bekerja dengan baik, sehingga memenuhi kategori 

sangat layak. 

 

Kata kunci: media realia, planetary gear unit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Peningkatan mutu pendidikan dapat terwujud dengan adanya peningkatan 

kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat terwujud apabila proses belajar 

mengajar (PBM) diselenggarakan secara efektif, artinya PBM dapat berlangsung 

secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Beberapa kriteria 

PBM yang efektif menurut Tabrani Rusyan (1989) diantaranya adalah : (1) PBM 

mampu mengembangkan konsep generalisasi serta bahan abstrak menjadi hal yang 

jelas dan nyata, (2) PBM mampu melayani perkembangan belajar peserta didik 

yang berbeda-beda, (3) PBM melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pengajaran, sehingga PBM mampu mencapai tujuan sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas PBM tersebut, baik dari peserta 

didik maupun faktor-faktor lain, seperti tenaga pendidik, fasilitas, lingkungan serta 

kelembagaan. Peserta didik yang aktif dan kreatif didukung dengan fasilitas serta 

pengajar yang menguasai materi dan strategi penyampaian materi secara efektif 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun demikian untuk mencapai hasil 

maksimal, banyak faktor yang masih dan harus diperhatikan. 

Permasalahan-permasalahan tersebut juga timbul pada pembelajaran chasis, 

khususnya Sistem Pemindah Tenaga atau Power Train System baik pada kendaraan 

ringan maupun alat berat. Berdasarkan hasil amatan pembelajaran pada materi 

transmisi otomatis baik di SMK-SMK di Propinsi DIY, perkuliahan di Jurdiknik 

Otomotif FT UNY, diklat professional di BLPT Yogyakarta, diklat PLPG bidang 

TKR maupun diklat PPG bidang TKR didapatkan fakta bahwa pemahaman 

terhadap konsep konfigurasi pada planerary gear masih rendah. 

Permasalahan yang dirasakan oleh pengajar/ instruktur adalah peserta didik 

sulit membayangkan dan memahami konsep kerja planetary gear unit yang hanya 

dinarasikan dan atau didiskripsikan walaupun sudah disertai tayangan animatif. 

Peserta didik banyak yang mengharapkan adanya media fisik/ media nyata yang 

bisa disimulasikan secara langsung. Di Jurdiknik Otomotif dan SMK-SMK bekas 

bianaan program bank dunia, memiliki media nyata planetary gear, namun hanya 

mampu menunjukkan satu tinjauan konfigurasi, yaitu menahan satu komponen 
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utama planetary gear, dan itupun hanya dua komponen utama yang dikonfigurasi, 

yaitu menahan ring gear dan menahan carier. 

Permasalahan lain yang juga teridentifikasi adalah saat mempelajari sistem 

control transmisi otomatis. Kontrol transmisi otomatis sebagian besar adalah sistem 

hidrolik dan sebagian lagi adalah sistem elektro hidrolik. Sistem hidrolik yang 

rumit membuat sistem kontrol sulit dipahami. Dibutuhkan sebuah media nyata yang 

mampu menunjukkan kerja sistem kontrol tersebut agar membantu peserta didik 

untuk dengan mudah memahaminya. Namun sampai saat ini belum ada atau belum 

diketemukan media tersebut di pasar Indonesia. 

Permasalahan-permasalahan tersebut harus segera dicarikan solusinya apabila  

ingin didapat proses pembelajaran yang efektif dan hasil yang memuaskan. Apabila 

masalah ini tidak segera diatasi, maka proses pembelajaran tidak akan berhasil 

mencapai tujuan dan akhirnya akan berakibat tidak dipahami konsep dan atau 

kesalahan konsep. Dengan demikian diperlukan suatu media pembelajaran model 

benda nyata yang mampu mempercepat pemahaman peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah terdapat dua masalah utama yang 

diungkap, yaitu: 

1. Terdapat kesulitan memahami konsep kerja planetary gear unit hanya dengan 

media digital.  

2. Media benda nyata (realia) yang tersedia belum mampu menunjukkan semua 

konfigurasi yang diharapkan ada. 

3. Terdapat kesulitan memahami konsep dan cara kerja kontrol hidrolik pada 

transmisi otomatis, sehingga juga sangat diperlukan media nyata yang mampu 

menunjukkan kerja kontrol dengan baik. Namun sampai saat ini belum ada 

lembaga pendidikan di Indonesia yang diketahui mempunyai media tersebut. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada skala prioritas dan potensi untuk mampu diselesaikan, pada 

penelitian ini masalah yang diselesaikan adalah permasalahan yang kedua, yaitu 

media realia yang tersedia belum mampu menunjukkan semua konfigurasi yang 

diharapkan ada. Penyelesaian akan dilakukan dengan menyempurnakan media 
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realia yang ada supaya mampu menunjukkan semua konfigurasi yang diharapkan 

ada. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dirumuskan permasalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana media realia yang mampu memberikan variasi simulasi konfigurasi 

dasar planetary gear unit? 

2. Bagaimana kelayakan media realia planetary gear unit yang dibuat ditinjau 

dari fungsional unitnya? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Merancang dan membuat model nyata planetary gear unit yang mampu 

memberikan tiga macam simulasi konfigurasi dasar planetary gear unit yaitu 

salah satu komponen terkunci, terdapat dua elemen menjadi satu kesatuan 

gerak dan terdapat dua input. 

2. Mengetahui kelayakan media realia planetary gear unit yang dibuat ditinjau 

dari fungsional unit sebagai media penyampai materi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Membantu menyediakan media pembelajaran bagi pendidik dalam 

pembelajaran transmisi otomatis khususnya konsep kerja roda gigi planetari 

atau planetary gear unit. 

2. Membantu peserta didik memahami konsep dasar transmisi otomatis yaitu 

konsep kerja roda gigi planetari atau planetary gear unit.   

3. Menambah koleksi media pembelajaran bagi jurusan Diknik Otomotif FT 

UNY. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan vokasional 

Pendidikan vokasional merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

berorientasi pada pasar kerja pada suatu keahlian tertentu. Oleh karena itu, 

pendidikannya harus diarahkan pada penyiapan tenaga kerja yang handal dan 

kompeten melalui pembelajaran yang efektif. Menurut Wiliam E. Blank (1982), 

pendidikan dan pelatihan kejuruan yang efektif adalah: 

1) Keep student mastery as the overriding concern of the program; they focus on 

learning, not teaching 

2) Allow each trainee enough time to master each task fully before being forced to 

move on to the next 

3) Break each learning task into several smaller segments –each presented only 

when the student is ready 

4) Provide instruction that is appropriate for both of the student and the task 

being learned, 

5) Allow individual student to speed up or slow down their learning pace based 

on their needs 

6) Inform student of exactly what it is they are to learn and how well they must 

learn it for mastery 

7) Help individual students when and where needed during the learning process 

8) Allow students to spend most of their time actively engaged in learning not 

covering material, or putting in seat time, 

9) Provide some means for each student to get immediate feedback about his or 

her performance at critical points in each learning unit and to correct that 

performance if needed, 

10) Helps students master early learning tasks, so mastery of essential prerequisite 

tasks will assure and the the students will quickly develop a positive attitude 

about self and the program, and will be adequately prepared for later, more 

difficult or complex tasks. 

  

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran vokasional harus dilakukan secara 

bertahap, dan setiap tahap harus dikuasai secara tuntas oleh pembelajar. Selain itu, 

pembelajar diberi kesempatan dalam belajar secara mandiri sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Oleh karena itu, dalam pembelajaran chasis otomotif, 

mestinya dilakukan secara bertahap dari hal yang sederhana melalui simulasi 

sampai pada pengamatan benda nyata. Selain itu, untuk mendukung pembelajaran 

secara mandiri, maka dibutuhkan perangkat yang representatif bagi pembelajar. 

Lebih lanjut, William E. Blank (1982) juga menyampaikan bahwa:”highly 

effective training program: (1) spell out very clearly what it is and how well 
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students are to learn, (2) provide carefully designed student-centered learning 

activities to help them get there, and (3) allow each student sufficient time to fully 

master each task before going on to the next.” Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

pembelajaran diorientasikan kepada setiap pembelajarnya, harus memungkinkan 

pembelajar untuk mengembangkan diri secara mandiri. Di samping itu, dengan 

tuntutan lapangan kerja, maka kompetensi diarahkan pada kemampuan individu.  

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya harus didukung dengan segenap perangkat 

ajar yang efektif, baik dari semua inputan proses pembelajaran, maupun 

instrumentalnya. Salah satu bagian yang berperan penting dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah media pembelajaran yang digunakan. 

 

B. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan “ 

pembelajaran”. Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar, 

sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi untuk membantu 

seseorang melakukan status kegiatan belajar. Gagne dan Briggs dalam Azhar 

Arsyad (2011) menyebutkan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara 

fisik digunakan untuk menyampaian isi materi pembelajaran yang terdiri dari antara 

lain buku, tape recorder, kaset, video recorder, film slide, foto, gambar, grafik, 

televisi, dan komputer. Menurut Arief S. Sadiman, dkk. (2010) media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Cecep 

Kustandi dan Bambang Suctipto (2011) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media 

pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. 

Hamidjojo dalam Latuheru dalam Azhar Arsyad (2011) mengemukakan 

bahwa batasan media pembelajaran sebagai semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau 

pendapat yang dikemukakan tersebut sampai kepada penerima yang dituju. 

Menurut National Education Association dalam Arief S. Sadiman, dkk. (2010) 
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menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Sejalan dengan pendapat tersebut 

Association of Education and Communication Technology / AECT dalam Arief S. 

Sadiman, dkk. (2010) memberikan batasan yaitu media pembelajaran sebagai 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan / informasi. 

Merujuk dari banyak penjelasan para ahli mengenai arti media pembelajaran, 

maka dalam penelitian ini dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi materi belajar yang 

berwujud dalam berbagai bentuk. Media pembelajaran tersebut tercipta dalam 

berbagai bentuk yang berbeda fungsinya. Media pembelajaran yang baik adalah 

yang dapat meyampaikan pesan dan dapat ditangkap peserta didik dengan baik 

sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh rangsangan 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan serta isi pembelajaran saat itu. Media pembelajaran dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data serta memadatkan informasi. 

    Menurut Nana Sudjana, dkk. (2010) mengemukakan bahwa manfaat 

media pembelajaran dalam belajar maupun mengajar oleh siswa dan guru dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran lebih jelas sehingga dapat lebih dipahami. 

3) Metode mengajar lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sehingga tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga mengamati dan melakukan. 

5) Hal yang abstrak dapat di kongkretkan dan yang kompleks dapat 

disederhanakan.  

   Susilana, dkk. (2008) mengemukakan tentang nilai dan manfaat yang 

terkandung pada media pembelajaran dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Membuat kongkrit konsep-konsep yang abstrak. 

2) Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat 

3) Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil.  

4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 

Kemp and Dayton (1985) dalam Susilana, dkk. (2008) mengutarakan 

tentang manfaat dari media pendidikan sebagai berikut ini : 

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 

2) Pembelajaran lebih menarik 

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 

5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 

7) Sikap positif siswa terhadap materi dan proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan. 

8) Perubahan peran guru kearah yang positif. 

Arief S. Sadiman, dkk. (2010) mengemukakan media pembelajaran 

memiliki manfaat-manfaat sebagai berikut ini : 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra seperti objek yang 

terlalu besar atau kecil, gerak yang terlalu cepat atau lambat, kejadian 

dimasa lalu, objek yang terlalu kompleks, dan konsep yang terlalu luas. 

3) Menimbulkan kegairahan belajar. 

4) Memungkinkan interaksi langsung antar siswa dengan lingkungan dan 

kenyataan. 

5) Memungkinkan siswa belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 

6) Memberikan perangsangan, pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang 

sama. 

Berdasarkan uraian di atas tentang manfaat dan fungsi media pembelajaran 

dari beberapa ahli tersebut, maka secara umum manfaat dan fungsi media 

pembelajaran sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran dapat meningkatkan minat, keinginan, rangsangan, dan 

motivasi belajar dari siswa atau peserta didik.  

2) Media pembelajaran memberikan keseragaman persepsi, pengalaman, dan 

pemahaman dari siswa terhadap suatu materi pembelajaran. 
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3) Media pembelajaran meningkatkan pengembangan dan kreativitas pola pikir 

siswa. 

4) Media pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 

siswa, guru, dan lingkungan belajar. 

5) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu. 

6) Media pembelajaran dapat mengkongkritkan konsep-konsep materi yang 

abstrak. 

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan ingatan siswa 

terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Pike (1989), dengan menambah media dalam pembelajaran, 

ingatan akan meningkat dari 14 % hingga 38%. 

 

2. Pemilihan Media 

   Pembelajaran lebih efektif jika direncanakan dengan baik. Pemilihan 

media pembelajaran yang tepat merupakan salah satu proses dari perencanaan 

pembelajaran. Menurut Heinich, dan kawan kawan dalam Azhar Arsyad (2011) 

menjelaskan tentang perencanaan penggunaan media yang efektif yang dikenal 

dengan istilah ASSURE. ASSURE sendiri adalah singkatan dari Analyze learner 

characteristics, State objective, Select or modify media, Utilize, Require learner 

response, and Evaluate. Model ini memiliki enam kegiatan utama dalam 

memilih media yang tepat dalam pembelajaran, dan keenam kegiatan tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Analyze learner characteristics, hal ini dapat diartikan untuk menganalisis 

karakteristik umum dari kelompok sasaran. 

2. State objective, hal ini dapat diartikan untuk merumuskan tujuan dari 

pembelajaran. Tujuantersebut yaitu perilaku atau kemampuan baru apa yang 

diharapkan siswa miliki dan kuasai setelah proses pembelajaran selesai. 

3. Select or modify media, hal ini dapat diartikan untuk memilih, 

memodifikasi, atau merancang dan mengembangkan media dan materi yang 

sesuai dengan pembelajaran 

4. Utilize, hal ini dapat diartikan untuk menggunakan materi, pada tahap ini 

diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak waktu yang diperlukan 

untuk menggunakannya. 
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5. Require learner response, hal ini dapat diartikan untuk meminta tanggapan 

dari siswa mengenai proses pembelajaran sebagai bentuk partisipasi. 

6. Evaluate, hal ini dapat diartikan untuk mengevaluasi proses belajar demi 

mengetahui pencapaian siswa mengenai tujuanpembelajaran, keefektifan 

media, pendekatan, dan guru sendiri. 

    Lebih lanjut Azhar Arsyad (2011) menyampaikan bahwa kriteria 

pemilihan media pembelajaran bersumber dari konsep bahwa media merupakan 

bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa 

kriteria yang harus diperhatikan yaitu : 

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media pembelajaran dipilih 

berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan, secara umum hal ini 

mengacu kepada salah satu atau gabungan dua atau tiga ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

2. Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 

prinsip, atau generalisasi. Media pembelajaran juga harus selaras, sesuai 

dengan kebutuhan tugas pembelajaran, dan keterampilan mentas siswa agar 

dapat membantu pembelajaran secara efektif. 

3. Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang dipilih dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia disekitarnya, serta 

mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana. 

4. Guru terampil menggunakannya. Nilai dan manfaat media amat ditentukan 

oleh guru yang menggunakannya. 

5. Pengelompokan sasaran. Media yang digunakan harus sesuai dengan 

kelompok sasaran yang dituju. 

6. Mutu teknis.pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 

memenuhi persyaratan teknis tertentu.  

Dick dan Carey (1978) dalam Arief S. Sadiman, dkk. (2010) menyebutkan 

bahwa disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya 

masih ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

media. Keempat faktor tersebut adalah : 

1. Ketersedian sumber setempat, bila media yang bersangkutan tidak terdapat 

pada sumber-sumber yang tersedia maka media harus dibuat atau dibeli. 

2. Tersedia atau tidaknya dana, tenaga, dan fasilitas untuk membeli atau 

memproduksi media yang dibutuhkan. 
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3. Efektifitas biaya dalam jangka waktu panjang, dimana biaya yang 

dikeluarka untuk produksi dari media terbayar dengan kesetabilan materi 

dan penggunaannya dalam jangka waktu panjang. 

4. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media 

yang berseangkutan untuk waktu yang lama. Media yang bersangkutan 

dapat digunakan dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia 

serta mudah dipindahkan dan dibawa. 

Berdasarkan uraian diatas tentang kriteria pemilihan media pembelajaran 

dari beberapa ahli tersebut, maka dapat diuraikan secara umum tentang kriteria 

pemilihan media pembelajaran sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan kriteria kelompok 

sasaran agar media yang digunakan dapat efektif. 

2. Media pembelajaran yang digunakan haruslah dapat mendukung silabus 

yang mencakup isi maupun tujuan pembelajaran, sehingga tercipta 

kesinergisan antara media dan pembelajaran tersebut. 

3. Ketersediaan sumber seperti biaya, materi, fasilitas, dan kemampuan SDM 

yang menentukan apakah media harus dibuat, dibeli, atau mengembangkan 

media yang sudah ada. 

4. Efektifitas biaya dan waktu dalam penggunaan maupun pembuatan atau 

pengembangan media. 

5. Media pembelajaran haruslah mudah di kuasai dan dipahami oleh guru 

sehingga guru dengan mudah terampil dalam menggunakannya. 

6. Media pembelajaran haruslah memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dan mempermudah guru dalam mengajar. 

7. Media yang digunakan keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang 

berseangkutan untuk waktu yang lama. Media yang bersangkutan dapat 

digunakan dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia serta 

mudah dipindahkan dan dibawa. 

3. Media Realia  

Anitah (2009) menyatakan realia atau disebut juga objek adalah benda 

yang sebenarnya dalam bentuk utuh. Media objek dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu media objek sebenarnya dan media objek pengganti. Media objek 

sebenarnya dibagi menjadi dua yaitu media objek alami dan media objek buatan. 
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Media objek alami dibagi menjadi dua yaitu objek alami yang hidup dan objek 

alami yang tidak hidup. Contoh objek alami yang hidup adalah ikan, burung, 

katak, cicak, dan sebagainya. Contoh objek alami yang tidak hidup adalah batu-

batuan, air, kayu, dan sebagainya. 

Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau 

sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata 

dalam ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak peserta didik 

melihat langsung (observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya (Saputra, 2012). 

Menurut Nana Sudjana (2007), penggunaan benda konkret/ nyata di dalam 

proses belajar mengajar terutama bertujuan untuk memperkenalkan suatu unit 

pelajaran tertentu, proses kerja suatu objek studi tertentu atau bagian-bagian 

serta aspek-aspek lain yang diperlukan. 

Media realia atau sering disebut sebagai media bantu konkret merupakan 

alat bantu visual dalam pembelajaran berfungsi memberikan pengalaman 

langsung kepada para siswa, yaitu merupakan model dan objek nyata dari suatu 

benda, seperti meja, kursi, mata uang, tumbuhan, binatang, dan sebagainya. 

Sumantri, (2004) mengemukakan bahwa secara umum media konkret berfungsi 

sebagai (a) Alat bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar yang efektif, 

(b) Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar, (c) Meletakkan dasar-

dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi 

pemahaman yang bersifat verbalisme, (d) Mengembangkan motivasi belajar 

peserta didik, (e). Mempertinggi mutu belajar mengajar. 

Menurut Ibrahim dan Nana Syaodih (2003), menyatakan bahwa media 

benda konkret adalah objek yang sesungguhnya yang akan memberikan 

rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai hal, 

terutama yang menyangkut pengembangan keterampilan tertentu. Pengertian 

media benda konkret juga dapat diartikan alat peraga seperti yang dikemukakan 

oleh Subari (1994), bahwa alat peraga adalah alat yang digunakan oleh pengajar 

untuk mewujudkan atau mendemonstrasikan bahan pengajaran guna 

memberikan pengertian atau gambaran yang sangat jelas tentang pelajaran yang 

diberikan. Selanjutnya Subari juga menjelaskan bahwa ditinjau dari sifatnya alat 

peraga dibedakan menjadi tiga, yaitu: alat-alat peraga yang asli, alat-alat peraga 

dari benda pengganti, alat-alat yang terbuat dari benda abstrak.  
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Berdasarkan pengertian di atas, media realia atau benda konkret yaitu alat 

peraga yang asli, dimana alat-alat peraga yang asli maksudnya adalah benda-

benda yang digunakan untuk alat peraga itu benda yang sebenarnya. Media 

realia adalah obyek benda konkret baik benda asli atau tiruan dalam bentuk 

nyata (berwujud, dapat dilihat, dan dapat diraba) yang digunakan sebagai 

sumber belajar untuk menyampaikan informasi melalui ciri fisik, seperti ukuran, 

bentuk, berat, susunan, warnya, fungsi, dan sebagainya. 

Keuntungan penggunaan media konkret dalam pembelajaran adalah (a) 

Membangkitkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang bersifat konseptual, 

sehingga mengurangi kesalahpahaman siswa dalam mempelajarinya, (b) 

Meningkatkan minat siswa untuk materi pelajaran, (c) Memberikan pengalaman-

pengalaman nyata yang merangsang aktivitas diri sendiri untuk belajar, (d) 

Dapat mengambangkan jalan pikiran yang berkelanjutan, (e) Menyediakan 

pengalaman- pengalaman yang tidak mudah di dapat melalui materi-materi yang 

lain dan menjadikan proses belajar mendalam dan beragam. 

Media realia memang tidak sepenuhnya sempurna, sehingga juga memiliki 

kekurangan atau kelemahan. Sumantri (2001), mengungkapkan kelemahan 

media benda konkrit antara lain: memerlukan biaya yang lebih, memerlukan 

ruang dan tempat penyimpanan lebih. Apabila media yang diperlukan sulit 

didapat disekitar lokasi pembelajaran, maka akan menghambat proses 

pembelajaran. Selain itu baik guru ataupun siswa harus mampu menggunakan 

dan mengoperasionalkan media pembelajaran tersebut. Namun dari kelemahan 

penggunaan media benda konkret tersebut di atas, tidak akan mengurangi 

manfaat atau memberikan dampak kerugian yang besar terhadap proses 

pembelajaran. 

Media pembelajaran sangat penting keberadaannya dalam proses 

pembelajaran, sebab media pembelajaran mampu menjadi jembatan komunikasi 

antara pengirim dan penerima pesan. Sharon E. Smaldino, dkk (1999) 

mengatakan bahwa:”the purpose of media is to facilitate communication and 

learning”. Dengan demikian, media pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam memfasilitasi komunikasi dan belajar mahasiswa. Sharon E. Smaldino, 

dkk (1999) juga mengatakan bahwa: “Instructional media that incorporate 

concrete experience help students integrate prior experience and thus facilitate 

learning of abstract concepts”. Hal ini berarti melalui media pembelajaran, 



 

 

 

 10 

peserta didik dapat memahami hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih 

kongkrit. Mengingat materi transmisi otomatis baik teori maupun praktiknya 

melibatkan sistem yang abstrak, maka melalui media pembelajaran yang tepat, 

maka mahasiswa dapat mempelajari kompetensi ini dengan efektif. Pendidik 

atau pengajar perlu cermat dalam memilih media yang akan digunakannya. 

Kriteria yang perlu diperhatikan yaitu tujuan pembelajaran, keefektifan, 

karakteristik peserta didik, ketersediaan, kualitas teknis, biaya, fleksibilitas, 

kemampuan orang yang menggunakannya dan waktu yang tersedia. 

 

4. Pengembangan Media Pembelajaran 

Salah satu kriteria dalam memilih suatu media pembelajaran adalah 

kesesuain media tersebut dengan isi dan juga tujuan dari pembelajaran. Jika 

media tersebut belum atau kurang memenuhi unsur tersebut, maka perlu 

dilakukannya pengembangan terhadap media tersebut. Menurut Arief S. 

Sadiman, dkk. (2010) menjelaskan secara sistematik urutan dalam 

mengembangkan media tersebut dapat diurutkan sebagai berikut : 

1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Kebutuhan yang dimaksud 

adalah kesenjangan antara kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang 

diinginkan dengan kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang dimiliki 

sekarang. 

2) Merumuskan tujuan instruksional (Instructional Objective) denngan 

oprasional dan khas. Tujuan instruksional sendiri terdiri dari dua macam 

yaitu umum yang menjabarkan tujuan akhir dari kegiatan dan khusus yang 

menjabarkan dari tujuan instruksional umum. 

3) Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung 

tercapainya tujuan. Perumusan butir-butir materi ini haruslah logis urutan 

penyajiannya, artinya dari yang sederhana ke rumit atau dari yang kongkrit 

menuju abstrak. 

4) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Bahan yang digunakan 

sebagai bahan test, atau daftar cek perilaku (Performance List) adalah 

kemampuan dan keterampilan yang mendukung tercapainya tujuan 

instruksional khusus. 
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5) Menulis naskah media. Naskah akan menjadi penuntun dalam memproduksi 

suatu media. Naskah ini berisi urutan gambar dan grafis yang perlu diambil 

oleh kamera serta bunyi dan suara yang harus direkam. 

6) Mengadakan tes dan revisi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tercapainya 

tujuan instruksional yang telah dirumuskan. 

Susilana, dkk. (2008) menjelaskan dalam perancangan dan pengembangan 

media pembelajaran dapat dilakukan melalui empat proses. Keempat proses 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa. Salah satu indikator adanya 

kebutuhan adalah adanya kesenjangan, dimana kesenjangan merupakan 

ketidaksamaan antara apa yang sebenarnya atau apa yang diharapkan 

dengan apa yang terjadi. 

2) Perumusan tujuan. Sebagai patokan dalam perumusan tujuan haruslah 

memiliki ketentuan sebagai berikut : 

a) Learner Oriented, dimana dalam merumuskan tujuan harus berpatokan 

pada perilaku siswa bukan perilaku guru. 

b) Operational, perumusan tujuan harus dibuat spesifik dan operasional 

sehingga mudah mengukur tingkat keberhasilan. 

c) ABCD (Audience, Behaviour, Conditioning, Degree), menurut Baker 

(1971) dalam Rudi Susilana (2008)  dijelaskan sebagai berikut : 

Audience artinya sasaran sebagai pembelajar yang perlu dijelaskan 

secara spesifik agar jelas untuk siapa tujuan tersebut diberikan, 

Behaviour adalah perilaku spesifik yang diharapkan dilakukan 

/dimunculkan siswa setelah pembelajaran berlangsung, Conditioning 

yaitu keadaan yang harus dipenuhi atau dikerjakan siswa pada saat 

dilakukan pembelajaran, Degree adalah batasan minimal tingkat 

keberhasilan terendah yang harus dipenuhi dalam mencapai perilaku 

yang diharapkan. 

3) Perumusan materi. Materi yang disusun sebaiknya perlu memperhatikan 

kriteria-kriteria tertentu, misalnya : 

a) Sahih dan valid, dimana materi yang digunakan benar-benar telah teruji 

kebenarannya. 

b) Tingkat kepentingan (significant), dimana materi yang digunakan benar 

benar dibutuhkan oleh siswa. 
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c) Kebermanfaatan (utility), dimana materi harus bermanfaat secara 

akademis yaitu bermanfaat meningkatkan kemampuan siswa dan non 

akademis yaitu bermanfaat memberikan bekal hidup atau life skill. 

d) Learnability, artinya sebuah program harus dimungkinkan untuk 

dipelajari baik dari aspek tingkat kesulitan dan bahan ajar tersebut layak 

digunakan untuk kebutuhan setempat. 

e) Menarik minat (interest), dimana materi yang dipilih hendaknya 

menarik minat dan dapat memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih 

lanjut. 

4) Perumusan alat pengukur keberhasilan. Pengukuran ini meliputi tiga 

kemampuan utama yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah 

dirumuskan secara rinci dalam tujuan.   

 

Berdasarkan uraian beberapa ahli tersebut di atas tentang pengembangan 

media pembelajaran, maka dapat diuarikan secara umum tentang pengembangan 

media pembelajaran yang dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :  

1) Tahap analisis kebutuhan.  

Pada tahap ini mencakup beberapa proses yaitu : 

a) Merumuskan tujuan yang akan digunakan pada media pembelajaran 

sehingga sesuai dengan tujuan dari pembelajaran dan kurikulum yang 

berlaku.  

b) Merumuskan isi dengan menganalisis materi pokok sehingga sesuai 

dengan tujuan dari pembelajaran dan kurikulum yang berlaku. 

c) Menganalisis karakteristik dari peserta didik sehingga media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik. 

2) Tahap mengembangkan desain.  

Pada tahap ini mencakup beberapa proses yaitu : 

a) Merumuskan penyusunan materi yang akan digunakan pada media 

pembelajaran sehingga sesuai dengan karakteristik kebutuhan siswa. 

b) Menulis naskah untuk pembuatan atau pengmbangan media sehingga 

dalam pembuatan media menjadi lebih terarah dan rapi. 

3) Tahap implementasi desain 



 

 

 

 13 

Pada tahap ini merupakan tahap dimana desan yang telah dibuat 

diimplementasikan atau direalisasikan menjadi sebuah produk dalam hal ini 

menjadi sebuah media pembelajaran. 

4) Tahap evaluasi produk.  

Pada tahap ini mencakup beberapa proses yaitu : 

a) Pengembangan alat ukur keberhasilan yang nantinya akan digunakan 

sebagai alat untuk tes keberhasilan tujuan 

b) Validasi produk kepada expert judgement yang berfungsi untuk menilai 

kelayakan dari produk media pembelajaran yang dibuat. 

c) Tanggapan dari siswa yang bertujuan untuk meliahat respon dari 

peserta didik tentang media pembelajaran yang dikembangkan. 

d) Tes untuk melihat keberhasilan tujuan yang dicapai dengan media 

tersebut. 

5) Tahap revisi media.  

Pada tahap ini media yang belum sempurna berdasarkan tahap evaluasai 

disempurnakan lagi. 

 

Menurut Arief S. Sadiman (2010) terdapat dua macam bentuk 

pengujicobaan media yang dikenal, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluasi formatif adalah proses pengumpulan data tentang efektivitas dan 

efisiensi media. Evaluasi ini dilakukan agar tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dengan baik. Sedangkan dalam melakukan evaluasi formatif 

diperlukan instrumen yang digunakan untuk melihat apakah media yang 

dibuat telah layak digunakan atau belum. Azhar Arsyad (2006) menyatakan 

bahwa beberapa kriteria media pembelajaran yang layak meliputi: 

a. Media yang digunakan harus sesuai dengan hasil yang ingin dicapai 

b. Isi dari media harus tepat untuk mendukung materi pelajaran 

c. Media sebaiknya praktik, luwes, mudah digunakan, dan 

bertahan/handal, 

d. Mudah digunakan, berarti instruktur terampil menggunakan media 

tersebut, 

e. Media pembelajaran dipilih sesuai dengan kelompok sasaran yang 

akan diajar, 

f. Mutu teknis, media pembelajaran harus memenuhi persyaratan teknis. 
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Berdasarkan kriteria kelayakan media pembelajaran di atas, secara 

umum dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu kualitas materi, aspek teknis, dan 

kebermanfaatan. Aspek materi dapat juga dikatakan sebagai aspek isi 

media pembelajaran. Aspek teknis berkaitan dengan kualitas teknis media 

pembelajaran, sedangkan aspek kemanfaatan berkaitan dengan 

pembelajaran. Dengan demikian, kelayakan media yang dikembangkan 

mengacu pada aspek: (1) kualitas materi, (2) kemanfaatan, (3) tampilan, 

(4) teknis, dan (5) kemanfaatan.  

 

C. Planetary Gear Unit pada Transmisi Otomatis 

Dalam mempelajari transmisi otomatis ada beberapa hal mendasar yang harus 

dipelajari, yaitu planetary gear, torque converter dan control hydraulic.  Planetary 

gear unit atau planetary gear set merupakan susunan roda gigi yang menyerupai 

susunan orbit planet terdiri dari sun gear, pinion gears (planet gears), ring gear 

(internal gear) dan planetary carrier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 1.   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konstruksi dasar planetary gears (Anonim, 2004) 

Ada juga planetary gear unit yang mempunyai dua unit roda gigi planet dan 

dua unit roda gigi planet roda gigi matahari namun menggunakan satu ring gear, 

sebagaimana yang diproduksi oleh Ravigneaux, seperti terlihat pada gambar 2 

berikut ini :  

 

 

 

 

Gambar 2. Konstruksi Ravigeneaux planetary gear-set (Lechner, 1999) 
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Planetary gear set penyusun utamanya terdiri dari ring gear/ internal gear, 

planet gear/ pinion gear, sun gear dan planet carrier. Secara prinsip, kerja 

planetary gear unit adalah dengan mengunci satu atau lebih dari 3 komponennya 

yakni sun gear, ring gear atau planet carrier. Penguncian dapat dikendalikan 

secara manual ataupun dikontrol secara hidrolis, elektrik, pneumatik dan atau 

gabungan. Pengunci komponen menggunakan rem, sedangkan penggabungan dua 

bagian komponen menggunakan kopling. 

 

Gambar 3. Simbol penggambaran planetary gear-set (Lechner, 1999) 

 

Ratio dapat dihitung seperti perbandingan dua roda gigi yakni jumlah gigi 

roda gigi yang diputar dibagi jumlah gigi roda gigi pemutarnya. Jumlah gigi 

planetary carrier adalah jumlah gigi sun gear ditambah jumlah gigi ring gear. 

 

Tabel 1. Gear Ratio Planetary Gear Unit  

No Input Hold/Lock Output GR 

1. Sun Gear (1) Ring Gear (3) Carrier (2) C/S = (S+R)/S 

2. Sun Gear Carrier Ring Gear - R/S 

3. Carrier Sun Gear Ring Gear R/C = R/(S+R) 

4. Carrier Ring Gear Sun Gear S/C = S/(S+R) 

5. Ring Gear Sun Gear Carrier C/R = (S+R)/R   

6. Ring Gear Carrier Sun Gear - S/R 

7. Any (1) no 2part (2+3) 1 

8. Any (2) no 2part (1+3) 1 

9. Any (3) no 2part (1+2) 1 

10. 2part (2+3) no Any (1) 1 

11. 2part (1+3) no Any (2) 1 

12. 2part (1+2) no Any (3) 1 

 

Putaran dan daya pada planetary gear unit diteruskan/ dipindahkan dengan 

posisi-posisi pada planetary gear unit antara lain : 
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 Netral 

Jika tidak ada salah satu komponen yang ditahan, maka tidak ada tenaga 

putaran yang diteruskan. Jika salah satu komponen diputar, komponen 

yang lain berputar bebas tidak meneruskan daya atau torsi. 

 Percepatan 

Jika salah satu komponen dikunci maka akan ada penyaluran daya atau 

torsi. Percepatan terjadi jika jumlah gigi input lebih banyak dari gigi 

output. Sebagai contoh jika kita mengunci sun gear dan input berasal dari 

planet carrier sedang ring gear output, maka putaran output lebih tinggi 

dibanding input. 

 Perlambatan 

Perlambatan terjadi jika jumlah gigi input lebih sedikit dari gigi output. 

Sebagai contoh jika kita mengunci sun gear dan input berasal dari ring 

gear sedang planet carrier output, maka putaran output lebih rendah dari 

input. 

 Penyaluran langsung (1 : 1) 

Jika kita menahan 2 komponen dari planetary gear unit bersama-sama 

maka putaran  akan    diteruskan    secara langsung, sehingga putaran input 

sama dengan output. 

 Putaran balik (mundur) 

Putaran balik didapat dengan menahan planetary carrier. Putaran input 

akan berlawanan dengan putaran output. 

Planetary gear unit tidak hanya digunakan pada transmisi saja, namun juga 

mulai banyak digunakan pada mekanisme di kendaraan, seperti kemudi elektronik 

dan starter model reduksi. Transmisi otomatis salah satu bentuk aplikasi planetary 

gear unit yang paling banyak. Transmisi otomatis palnetary menggunakan tidak 

hanya 1 (satu) unit planetary gear, melainkan ada yang 2 (dua), 3 (tiga) atau lebih 

disesuaikan dengan variasi tingkat ratio yang ingin didapat. Misalnya transmisi 3 

kecepatan A130 pada Toyota menggunakan 2 unit planetary gear sebagaimana 

terlihat pada gambar 2, sedangkan pada transmisi lima kecepatan RE5R05A yang 

dipakai Nissan menggunakan 3 unit planetary gear, sebagaimana terlihat pada 

gambar 3. Jumlah unit yang digunakan berdasarkan pada variasi tingkat ratio yang 
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ingin didapat. Konfigurasi input dan output serta pemasangan clutch dan brake juga 

bervariasi dan memungkinkan berbeda antar konstruktor satu dengan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Transmisi tipe A130 dengan 2 unit planetary gear (Anonim, 1994) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Transmisi tipe RE5R05A dengan 3 unit planetary gear (Anomim, 2004) 



18 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Rancangan Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan (Research & Development).  Model 

pengembangan ini digunakan untuk mengembangkan dan atau memvalidasi hasil 

yang berupa media pembelajaran realia atau replikasi dari planetary gear unit yang 

sebenarnya dengan penyesuaian dan pengaturan ukuran agar sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Pengembangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi pembuatan 

planetary gear unit yang mampu digunakan untuk simulasi konfigurasi konsep 

kerja dengan salah satu komponen terkunci, dua komponen menjadi satu kesatuan 

gerak dan adanya dua input. Media ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

teori maupun praktik.  

Penelitian pengembangan media pembelajaran realia atau replikasi dari 

planetary gear unit yang sebenarnya ini akan dilakukan melalui 10 tahap, yaitu: 

menganalisis potensi dan masalah, analisis kebutuhan, desain produk media 

pembelajaran, focus group discussion, pembuatan produk, ujicoba terbatas (kelas 

kecil), revisi produk, ujicoba pemakaian/kelas besar, revisi produk, dan produk 

akhir. Mengadaptasi langkah yang ditulis oleh Sugiyono (2011: 298), desain 

pengembangan produk yang akan dilakukan digambarkan pada gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 
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1. Analisis Potensi dan Masalah 

Pada langkah ini, dilakukan pengkajian terhadap permasalahan pada 

media pembelajaran planetary gear unit yang sudah ada. Selain itu, 

dianalisis pula potensi-potensi yang dapat dikembangkan dari media yang 

ada dan kesesuaiannya terhadap kebutuhan pembelajaran dan pelatihan. 

2. Analisis kebutuhan 

Langkah kedua adalah menganalisis terhadap spesifikasi dan kriteria 

produk yang akan dikembangkan, yaitu media pembelajaran planetary gear 

unit, baik untuk kepentingan pembelajaran teori maupun praktik. Dengan 

demikian akan diketahui kebutuhan media yang betul-betul diperlukan, baik 

dari sisi bentuk, ukuran dan tampilan, sehingga akan menjadi dasar dalam 

pengembangan yang akan dilakukan.  

3. Desain produk 

Langkah berikutnya adalah melakukan desain produk dengan 

mempertimbangkan dari hasil analisis kebutuhan. Desain produk disajikan 

dalam bentuk digital modeling atau gambar 3D dan gambar perspektif 

isometri dan gambar kerja 2D. Produk media pembelajaran realia roda gigi 

planetari mempunyai bentuk spesifik sesuai hasil analisis yang dilakukan 

dari kebutuhan. 

4. Diskusi kelompok/Focus Group Discussion (FGD) 

Proses diskusi akan melibatkan tim pengajar chasis otomotif dan tim 

media pembelajaran untuk melakukan penilaian dan memberi masukan dan 

atau koreksi pada media yang dikembangkan. Hasil diskusi selanjutnya 

sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap desain. 

5. Pembuatan produk  

Setelah desain produk dikritisi melalui diskusi kelompok oleh tim 

pengajar chasis otomotif dan tim media pembelajaran, maka produk akan 

dibuat sesuai spesifikasi yang ditentukan. Pembuatan produk dilaksanakan 

dengan melibatkan jasa professional dan sebagian akan dikerjakan di 

bengkel FT UNY. 

6. Uji Coba Terbatas  

Produk yang dikembangkan selanjutnya diujicoba secara terbatas pada 

kelompok kecil. Kelompok ujicoba terbatas ini dilakukan kepada 8 peserta 

didik. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
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terhadap media pembelajaran yang dibuat, serta mendapatkan masukan dari 

pengguna untuk keperluan perbaikan produk. 

7. Revisi Produk 

Setelah pengujian pada sampel terbatas dilaksanakan, maka akan 

dilakukan revisi dan atau perbaikan produk berdasar masukan responden 

dan pertimbangan peneliti. 

8. Uji Coba Pemakaian Kelas Besar 

Uji coba pemakaian produk pada kelas besar dilakukan dengan 

melibatkan satu kelas praktik atau kurang lebih 20 peserta didik. Uji coba 

ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang dibuat, serta mendapatkan masukan dari pengguna yang 

lebih luas. 

9. Revisi Produk 

Jika terdapat kekurangan pada produk yang dikembangkan maka akan 

dilakukan revisi produk setelah uji coba kelas besar sehingga produk yang 

dikembangkan dapat benar-benar merupakan pemenuhan kebutuhan dari 

pengguna. 

10. Pembuatan Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran realia 

planetary gear unit. Produk akhir ini diharapkan benar-benar dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna baik itu pendidik maupun peserta didik, 

sehingga pengajaran dasar-dasar transmisi otomatis tentang planetary gear 

unit akan mudah dipahami oleh peserta didik. 

 

Setelah produk media realia terwujud maka selanjutnya untuk mengetahui 

kelayakan media, media dinilaikan kepada ahli materi dan ahli media dengan 

panduan penilaian media. Respon atau tanggapan dari peserta didik juga dijaring 

dengan kuisioner. 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik/ mahasiswa dari pembelajaran 

materi chasis otomotif khususnya pada Sistem Pemindah Tenaga. Sumber data 

penelitian termasuk media pembelajaran realia planetary gear unit yang digunakan 
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pada pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik 

Otomotif FT UNY. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian antara lain 

menggunakan teknik diskusi kelompok terarah, teknik observasi dan kuesioner/ 

angket.  

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner/ angket tentang kelayakan media 

dari tinjauan ahli media, dari tinjauan ahli materi dan tanggapan/ respon dari 

peserta didik setelah mencoba menggunakan media tersebut. Lembar observasi 

digunakan untuk memandu dan mencatat hasil pengamatan obyek. Kuisioner berisi 

penilaian persepsional terhadap pernyataan atau pertanyaan terkait obyek, 

sedangkan lembar observasi berisi panduan untuk mencatat apa yang diamati dari 

obyek yang amatan. Instrumen untuk ahli media, ahli materi dan tanggapan/ 

penilaian mahasiswa dapat dilihat pada lampiran. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari subyek penelitian selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk menguji tingkat kelayakan 

produk. Nilai atau skor yang diperoleh selanjutnya akan dibandingkan dengan tabel 

kriteria kelayakan yang telah ditentukan. Kriteria kelayakan media dapat dilihat 

dari tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria kelayakan produk 

No Skor Kategori Kelayakan 

1 1,00 – 1,75 Sangat Tidak Layak 

2 1,76 – 2,50 Kurang Layak 

3 2,51 – 3,25 Layak 

4 3,26 – 4,00 Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dituliskan, penelitian ini bertujuan 

untuk: merancangan dan membuatan model nyata planetary gear unit yang mampu 

memberikan tiga macam simulasi konfigurasi dasar planetary gear unit yaitu salah satu 

komponen terkunci, terdapat dua elemen menjadi satu kesatuan gerak dan terdapat dua 

input; 2. mengetahui kinerja model nyata planetary gear unit yang dibuat ditinjau dari 

fungsional unit sebagai media. Tahapan pengembangan yang telah dilakukan meliputi: 

1. Analisis kebutuhan 

Setelah diketahui beberapa permasalahan mengenai pembelajaran sistem 

transmisi otomatis kendaraan pada bagian planetary gear unit, berikutnya adalah 

merencanakan pengembangan yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang 

ada. Di mana, banyak mahasiswa atau peserta pelatihan kesulitan dalam memahami 

dan mengkongkritkan kerja planetary gear unit. Dengan demikian, maka 

pengembangan yang dilakukan harus memenuhi kebutuhan: (1) dapat menampilkan 

komponen-komponen planetary gear unit, (2) dapat mensimulasikan putaran 

masing-masing bagian planetary gear unit dengan jelas, (3) dapat memperlihatkan 

konfigurasi kerja clutch dan brake pada planetary gear unit, (4) mudah digunakan 

atau dioperasinalkan.  

2. Pengembangan desain 

Pengembangan desain media realia planetary gear unit dilakukan dengan 

program komputer untuk menentukan konstruksi, dimensi, dan simulasi kerja 

media yang dikembangkan.  

 

Gambar 6. Rancangan media realia planetary gear unit 
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Selain itu, ditentukan pula material yang sesuai untuk mendukung 

kebutuhan media realia yang dikembangkan sesuai kriteria yang ditentukan. Untuk 

mampu menunjukkan kinerja komponen yang ada di dalam dengan jelas maka 

material utama yang dipilih untuk bodi ring gear adalah akrilik, karena bersifat 

transparan. Untuk roda gigi, poros serta mekanisme rem dan kopling, material yang 

baik adalah logam. Hasil desain selanjutnya didiskusikan oleh tim dosen untuk 

memvalidasi dan mengoreksi desain media yang telah dirancang. 

 

3. Implementasi desain/pembuatan produk 

Pada proses ini, dilakukan pembuatan produk media sesuai dengan desain 

yang dibuat. Terdapat beberapa perubahan dari yang direncanakan, antara lain 

adalah material roda gigi semua dibuat dari akrilik, karena pembuatan roda gigi dari 

logam mengalami hambatan, yaitu belum ditemukan tempat yang mampu membuat 

ring gear. Dengan pertimbangan keterbatasan waktu untuk produksi, maka 

diputuskan material roda gigi terbuat dari akrilik semua. Hasil produk 

pengembangan media realia planetary gear dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 6. Produk hasil pengembangan media realia planetary gear unit 

 

4. Evaluasi produk 

Setelah produk media realia planetary gear unit dibuat, berikutnya produk 

dievaluasi oleh ahli media dan ahli materi untuk memvalidasi produk yang 
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dikembangkan. Hasil validasi materi dan validasi ditinjau dari aspek media 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil validasi media realia planetary gear unit 

Item Ahli media Ahli materi 

Jumlah skor 109 105 

Skor maksimum 120 112 

Jumlah item 15 14 

Rerata skor 7,27 7,5 

Keterangan Sangat layak  Sangat layak  

Masukan 1. Perlu penambahan bearing agar 

berputar lembut 

2. Bushing dapat dibuat dari logam 

untuk menjamin keawetan media 

1. Perlu keterangan 

input/output shaft 

2. Komponen perlu 

dilumasi 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media terhadap media realia 

planetary gear tersebut, dapat dikatakan bahwa media yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria-kriteria media yang baik serta telah sesuai dengan substansi 

planetary gear unit pada transmisi otomatis, meskipun terdapat beberapa saran dari 

validator untuk perbaikan media yang dikembangkan, sehingga diputuskan untuk 

melakukan revisi media yaitu: (1) memberi pelumas pada komponen-komponen yang 

bergerak, dan (2) memberi tanda input dan output pada media realia planetary gear unit. 

Setelah media diperbaiki selanjutnya diujicoba pada kelompok kecil untuk mendapatkan 

respon terhadap media yang dikembangkan. 

 

5. Ujicoba media 

Ujicoba pada kelas kelompok kecil melibatkan mahasiswa kelas praktik 

sejumlah 10 orang sebagai respondennya. Hasil ujicoba terbatas pada media realia 

planetary gear unit dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Data hasil uji coba terbatas media realia planetary gear unit 

Aspek Skor total  Nilai maksimum Rerata Kategori 

Isi  509 8 6,36 Sangat  layak 

Media 445 8 6,36 Sangat  layak 

Keterangan:  Skor 1,00 - 2,75  : Tidak layak 

  Skor 2,76 - 4,50  : Kurang layak 

  Skor 4,51  - 6,25  : Layak 

  Skor 6,26 – 8,00  : Sangat layak  

 

Berdasarkan hasil pengujian produk media pembelajaran pada kelompok 

terbatas di atas, dapat dilihat bahwa media realia planetary gear unit yang 
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dikembangkan secara umum memenuhi pencapaian skor dalam kategori yang tinggi. 

Masing-masing indikator telah memenuhi kriteria kelayakan, baik dari aspek media 

maupun materinya (sangat layak). Dengan demikian selanjutnya siap untuk dilakukan 

ujicoba pemakaian pada kelas besar. Sebagai responden, diambil mahasiswa sejumlah 

20 orang dengan pertimbangan sejumlah kelas praktik. Hasil ujicoba pemakaian/kelas 

besar dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 8. Hasil ujicoba pemakaian media realia planetary gear unit 

Aspek Skor total Nilai maksimum Rerata Kategori 

Isi  1106 8 6.91 Sangat  layak 

Media 964 8 6.94 Sangat  layak 

 

Berdasarkan hasil ujicoba di atas, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan skor 

yang diperoleh tinggi dengan rerata 6.94 dengan demikian dapat dikatakan bahwa media 

yang dikembangkan layak untuk digunakan. Media pembelajaran dapat digunakan 

untuk pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat membantu dalam 

mingkatkan hasil pembelajaran yang salah satunya diungkap oleh Deni Budi Hertanto, 

(2011) dalam hasil penelitiannya 

 

6. Revisi Produk 

Setelah pengujian produk pada media yang dikembangkan oleh kelas 

besar/pengguna, dapat ditelaah bahwa terdapat kelemahan pada aspek visualisasi 

putaran,  sehingga tindakan revisi yang dilakukan adalah melakukan pemberian tanda-

tanda visual putaran pada obyek yang berputar. 

B. Pembahasan 

Sistem transmisi daya merupakan bagian yang fundamental untuk dikuasai oleh 

mahasiswa atau tenaga kerja bidang otomotif. Dalam kendaraan, sistem transmisi daya 

mentransmisikan daya yang dihasilkan engine untuk berbagai keperluan utamanya 

untuk menggerakkan roda-roda penggerak. Sistem transmisi daya terdiri atas berbagai 

bagian untuk mendukung fungsi manipulasi arah gerakan, kecepatan putaran, maupun 

torsi yang dihasilkan engine sesuai kebutuhan pengendaraan. Salah satu bagian pokok 

pada sistem transmisi daya kendaraan dan dianggap rumit adalah transmisi otomatis. 

Transmisi otomatis pada kendaraan terdiri dari berbagai bagian, meliputi: torque 

conventer, planetary gear unit, dan hydraulic control unit. Untuk memahami transmisi 
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otomatis kendaraan, prinsip dasar yang harus dikuasai salah satunya adalah cara kerja 

dan konfigurasi planetary gear unit dalam melakukan konfigurasi untuk menghasilkan 

manipulasi arah putaran, kecepatan putaran, dan torsi sesuai kebutuhan. Namun, selama 

ini untuk memahami sistem kerja planetary gear unit peserta didik/pelatihan maupun 

mahasiswa masih kesulitan dengan abstraknya kerja planetary gear unit tersebut. Untuk 

membantu mengkongkritkan kerja konfigurasi planetary gear unit dikembangkanlah 

media realia planetary gear unit ini yang diharapkan dapat membantu mengkongkritkan 

kerja planetary gear unit. Seperti halnya pendapat dari Sharon E. Smaldino, dkk (1999: 

9-10) bahwa: “Instructional media that incorporate concrete experience help students 

integrate prior experience and thus facilitate learning of abstract concepts” 

Pengembangan media planetary gear unit diawali dari analisis kebutuhan dan 

desain. Pada tahap ini dianalisis konstruksi, ukuran/dimensi, tata letak, pewarnaan, serta 

material yang akan digunakan. Untuk kebutuhan pembelajaran, perlu visualisasi obyek 

yang jelas sehingga mahasiswa/peserta didik akan mampu menggunakan dan 

memahami kerja planetary gear unit dengan mudah. Desain media mulanya digambar 

dengan program komputer dalam bentuk 3 dimensi sehingga dapat divisualisasikan 

seperti benda aslinya. Setelah diperoleh desain 3 dimensi dengan konstruksi, ukuran, 

tata letak, dan material yang ditentukan, selanjutnya desain diimplementasikan menjadi 

produk media. Hasil media yang dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh pakar/ahli di 

bidang media dan ahli materi bidang sistem pemindah tenaga. Hasil validasi terhadap 

ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa media yang dikembangkan secara umum 

mendukung dalam pembelajaran sistem pemindah tenaga khususnya pada materi 

transmisi otomatis. Ini dapat dilihat dari skor angket validasi media yang diperoleh 

mendapatkan skor rerata 7,27 dari skor maksimum 8. Sedangkan skor rerata dari ahli 

materi adalah 7,50 dari skor maksimum 8. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

media realia yang dikembangkan  sangat layak digunakan. Ahli materi maupun ahli 

media menyetujui pernyataan-pernyataan positif yang diajukan berdasarkan indikator-

indikator media yang dikembangkan meliputi aspek teknis, aspek media, aspek materi, 

maupun aspek fungsional.  

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya produk 

diujicoba pada pengguna di kelas yang terbatas untuk mendapatkan respon terhadap 

media yang dikembangkan. Dari sejumlah 10 mahasiswa, diperoleh respon dalam 

bentuk kuantitatif. Dari hasil perhitungan kuantitatif, dihasilkan respon yang positif dari 

pengguna yaitu dengan nilai rerata 6,36 pada predikat sangat layak. Perbaikan/revisi 



 

 

 

 27 

media yang dilakukan adalah menambahkan penguat untuk stand media sehingga media 

yang dibuat lebih kokoh dan kuat. Setelah media direvisi sesuai saran dan masukan dari 

pengguna, dilakukan ujicoba pemakaian pada kelas besar dengan responden yang lebih 

banyak yakni 20 mahasiswa 1 kelas praktik. Hasil ujicoba pemakaian pada kelas besar 

secara kuantitatif telah didapatkan bahwa media yang dikembangkan mendapatkan 

tanggapan positif dari pengguna dengan rata-rata skor pada nilai 6,92 pada kategori 

sangat layak. Dengan demikian, media planetary gear unit yang telah dikembangkan 

dapat dikatakan sangat layak digunakan. Dari aspek isi, termasuk didalamnya dikaji 

terkait dengan tiga konfigurasi dasar planetary gear. Berdasar skor nilai yang didapatkan 

maka dapat diartikan bahwa tiga konfigurasi dasar tersebut dapat diamati dan dipelajari 

dengan baik. 

Media planetary gear unit yang layak digunakan ini dapat mendukung 

pemahaman mahasiswa maupun peserta didik lainnya untuk memahami konfigurasi 

kerja planetary gear unit. Seperti yang disampaikan sebelumnya, kerja transmisi 

otomatis pada kendaraan pada dasarnya memanfaatkan prinsip planetary gear unit. 

Dengan digunakannya media yang mudah digunakan, menarik, dan berfungsi dengan 

sebagaimana benda aslinya, maka mahasiswa, siswa, maupun peserta pelatihan akan 

semakin mudah untuk memahami prinsip dasar transmisi otomatis ini. Dengan media 

realia yang menarik, mahasiswa, siswa, maupun peserta pelatihan dapat lebih 

termotivasi untuk mempelajari transmisi otomatis. Sebab masih banyak mahasiswa atau 

peserta pelatihan masih menganggap bahwa transmisi otomatis adalah bagian yang 

sangat sulit untuk dipelajari. Padahal populasi kendaraan yang menggunakan transmisi 

otomatis semakin meningkat seiring dengan kebutuhan kepraktisan yang dituntutkan 

konsumen. 

Media realia planetary gear unit yang mudah dilihat komponen-komponennya 

dapat mendukung kemampuan mahasiswa untuk mengidentifikasi komponen-

komponen dasar sistem planetary gear unit, kerja konfigurasi clutch dan brake pada 

transmisi otomatis, serta perhitungan gear ratio pada planetary gear. Pembelajaran 

mengenai substansi planetary gear unit yang semula terasa abstrak yang biasa disajikan 

dengan deskripsi kerja, animasi, maupun gambar akan lebih semakin menemukan 

pemahaman kongkrit menggunakan media ralia planetary gear unit ini. Media realia 

dapat menjembatani pembelajaran menggunakan model yang sama persis dengan benda 

aslinya, sehingga mahasiswa, siswa, atau peserta pelatihan dapat memahami kerja 

planetary gear unit melalui model. Sebab dalam benda aslinya, untuk mengakses kerja 
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planetary gear dengan mekanisme dan konfigurasi clutch dan brakenya terlalu sulit. 

Dengan pemahaman mengenai planetary gear unit yang semakin efektif dan efisien 

akan memudahkan dalam memahami materi berikutnya. Sebab, untuk dapat mencapai 

pembelajaran efektif di pendidikan kejuruan, harus dicapai dahulu kompetensi dengan 

baik sebelum ke kompetensi berikutnya, seperti pernyataan dari Wiliam E. Blank (1982: 

193) bahwa : pendidikan kejuruan yang efektif harus: Helps students master early 

learning tasks, so mastery of essential prerequisite tasks will assure and the the students 

will quickly develop a positive attitude about self and the program, and will be 

adequately prepared for later, more difficult or complex tasks. Dengan dipahaminya 

sistem kerja planetary gear unit dengan baik, maka pemahaman materi hydraulic control 

unit, dan materi transmisi otomatis lainnya menjadi lebih mudah dicapai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan terhadap pengembangan 

media realia planetary gear unit dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembuatan media realia ini dilakukan dengan material akrilik sehingga 

komponen dapat terlihat dengan jelas, termasuk terlihat dengan jelas dan 

mudah dipahaminya penerusan putaran tiga konfigurasi dasar planetary gear 

unit. Konfigurasi dasar dapat dioperasionalkan pada media dengan 

mengaplikasi rem pada ring gear, carier dan sun gear serta mengaplikasi 

kopling antara sun gear dan carier, sun gear dan ring gear serta carier dan ring 

gear. 

2. Dilihat dari kinerjanya, diketahui bahwa media realia planetary gear unit dapat 

bekerja dengan baik. Poros dapat berputar dengan baik walaupun kurang 

lembut, clutch dan brake dapat bekerja sesuai dengan fungsinya, serta gerakan 

roda gigi penyusun dapat berputar sesuai dengan aslinya. Ini diperkuat dengan 

respon dari ahli materi, ahli media maupun pengguna yang menyetujui bahwa 

unit planteray gear dapat bekerja dengan baik, sehingga memenuhi kategori 

sangat layak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Perlunya pengembangan lebih lanjut media planetary gear unit untuk 

mendukung simulasi transmisi otomatis beberapa percepatan, yang melibatkan 

lebih dari satu set palanetary gear. 

2. Perlunya pembuatan yang lebih banyak media realia ini untuk mendukung 

kebutuhan pembelajaran praktik maupun pada pembelajaran teori mahasiswa.
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